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ABSTRAK 

 
Dayak Bisomu merupakan salah satu rumpun sub suku dayak Klemantan. 

Kepercayaan akan mitos dan adanya kehidupan alam roh leluhur membuat 
masyarakat dayak bisomu masih menjalankan upacara-upacara adat hingga saat ini, 
salah satunya adalah upacara buromak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis secara etnomusikologis. Hasil 
yang didapatkan adalah bahwa upacara buromak adalah upacara penyembuhan 
penyakit yang disebabkan oleh kekuatan gaib. Upacara buromak dalam 
pelaksanaannya tidak pernah lepas dari musik. Musik dalam upacara buromak 
memiliki arti penting sebagai sarana dalam upacara. Bentuk penyajian dilakukan 
secara ansambel dan mengikuti dari tahapan-tahapan dalam upacara buromak. Fungsi 
musik dalam buromak adalah sebagai pemanggil kekuatan gaib, penjemput roh-roh 
pelindung atau roh-roh baik, sarana ritual, fungsi komunikasi, persembahan simbolis, 
dan respon fisik.  
Kata Kunci: Dayak Bisomu, Buromak, bentuk penyajian, dan fungsi.     

 

ABSTRACT 

Dayak Bisomu is one of the sub clans of the Dayak Klemantan tribe. Belief 
in myths and the existence of ancestral spirit life make the Dayak Bisomu's people 
still carry out traditional ceremonies to this day, one of which is the Buromak 
Ceremony. The method used in this study is a qualitative method with an 
ethnomusicological analysis approach. The result obtained is that the Buromak 
Ceremony is a ceremony to cure diseases caused by magical powers. The Buromak 
Ceremony in its implementation has never been separated from music. Music in the 
Buromak Ceremony has important meaning as a means of ceremonies. The form of 
presentation is carried out in an ensemble and follows from the stages in the 
Buromak Ceremony. The function of music in Buromak is as a caller for magical 
powers, picking up protective spirits or good spirits, ritual means, functions of 
communication, symbolic offerings, and physical responses. 

Keywords: Dayak Bisomu, Buromak, Form of presentation, and Function. 
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I 

Secara umum, suku Dayak tersebar di seluruh Kalimantan, kebanyakan 

dari mereka berdiam di daerah pedalaman dan sebagian kecil mendiami daerah 

pesisir. Setiap suku Dayak yang ada di Kalimantan memiliki bahasa daerah 

masing-masing meskipun letak pemukimannya tidak jauh secara geografis.1 Suku 

Dayak di Kalimantan terdiri dari tujuh suku besar, delapan belas suku kecil, dan 

masih terbagi lagi dalam 405 suku kekeluargaan.2 Dari sekian banyak suku 

tersebut, salah satu suku yang ada adalah suku Dayak Bisomu. Suku ini mayoritas 

berada di daerah Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. 

Jika digolongkan berdasarkan suku yang ada, Suku Dayak Bisomu 

tergolong suku kekeluargaan, karena suku Dayak Bisomu termasuk sub suku dari 

Dayak Bidayuh yang merupakan sub suku dari Dayak Klemantan. Menurut 

pengertiannya, kata Bisomu dapat diartikan dari dua kata yaitu dari kata Bi dan 

Somu. Bi yang artinya "orang" dan Somu yang artinya "Atas" atau "Darat". 

Dengan demikian Bisomu dapat diartikan sebagai orang atas atau orang darat. 

Orang atas atau orang darat adalah orang (suku) yang hidup di daerah dataran 

tinggi dan perbukitan. Pada pengertian Bisomu tersebut, identik dengan 

pengertian Bidayuh yaitu Bi yang artinya “orang” dan“ Dayuh yang artinya 

“darat” atau “pedalaman”. Terminologi tersebut muncul didasarkan atas domisili 

masyarakat dayak yang bermukim di wilayah pedalaman atau daerah dataran 

tinggi dan perbukitan. Berdasarkan tempat tinggal atau permukiman, suku Dayak 

Bisomu yang ada di Kabupaten Sanggau mayoritas berada di daerah Kecamatan 
                                                            
 1Tjilik Riwut, Maneser Panatau Tatu Hiang (Menyelami Kekayaan Leluhur) 
(Yogyakarta: Pustaka Lima, 2003), 38. 
 2Tjilik Riwut, 77. 
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Noyan yang meliputi Kampung Noyan, Entobu, Mayan, Empoto, Subu, Dasan, 

Serakin, Monok, Kerasik, Tidu, Ensingo, Petungun, Idas, Telogah, Entawa Mata, 

Kelampai, Sei Merah, Tatai Tukuh, Kobuk, Koli, Sei Dangin, Doroi, Periji, 

Tukun, Langka, Ngira, Pulau Poda, Emputih, Semongan, Mabit, dan Kampung 

Minso’.3 Akan tetapi penelitian dalam skripsi ini difokuskan ke salah satu desa di 

Kecamatan Noyan, yaitu Desa Idas.  

Dayak Bisomu termasuk suku yang tinggal di daerah yang rendah 

perkembangannya. Tingkat perkembangan daerah mempengaruhi perkembangan 

masyarakat Dayak Bisomu sehingga masyarakat ini masih hidup dalam budaya 

tradisional mereka, termasuk tradisi penyembuhan penyakit. Penyembuhan dalam 

tradisi suku Dayak Bisomu masih menggunakan sistem perdukunan dalam wujud 

ritual buromak. Ritual buromak adalah salah satu metode penyembuhan yang 

ditemukan dalam budaya suku Dayak Bisomu. Meskipun buromak disebut 

sebagai penyembuhan penyakit, tidak semua penyakit disembuhkan melalui 

upacara buromak, melainkan hanya penyakit tertentu seperti penyakit-penyakit 

yang disebabkan oleh hal metafisika atau hal gaib. 

Di zaman yang serba modern seperti sekarang ini, masyarakat Dayak 

Bisomu masih percaya bahwa ada beberapa penyakit tertentu yang tidak bisa 

disembuhkan secara medis, melainkan hanya bisa dengan cara ritual yang erat 

kaitannya dengan kepercayaan masyarakat terhadap roh para leluhur dan nenek 

moyang. Ritual buromak dalam pelaksanaannya dipercaya mendatangkan atau 

mengundang Jubata untuk membantu proses penyembuhan orang yang sedang 

                                                            
3https://id.wikipedia.org/wiki/Bisomu. akses 13 Agustus 2018. 
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mendapatkan gangguan kekuataan gaib dan semua kekuatan gaib tersebut dalam 

kekuasaan Jubata sebagai penguasa tertinggi. Pentingnya peran upacara buromak 

dalam kehidupan masyarakat Dayak Bisomu bisa dilihat dari realita yang ada 

bahwa hingga sekarang masih dibutuhkan ritual buromak oleh masyarakat 

tersebut untuk menyembuhkan penyakit. 

Ritual buromak tidak bisa dilaksanakan oleh orang biasa melainkan 

hanya bisa dilakukan oleh seorang dukun (boreh) yang dipercaya oleh masyarakat 

Dayak Bisomu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan alam roh. 

Dukun atau juru sembuh adalah seseorang, baik laki-laki ataupun perempuan yang 

mempunyai kemampuan mengobati orang lain dengan cara irasional. Kemampuan 

dukun (boreh) selain didapatkan dari faktor ketuturunan, kemampuan tersebut 

juga didapatkan secara tidak terduga melalui ilham atau petuah dari roh leluhur.4 

Adapun salah satu perlengkapan upacara yang menjadi ciri khas dari upacara 

buromak adalah terdapat ayunan (ayut) yang digunakan oleh boreh dalam 

pelaksanaannya. Ritual buromak mempunyai cara untuk menyembuhkan yaitu 

dengan mengucapkan mantera-mantera atau doa yang dilantunkan oleh boreh dan 

menggunakan iringan musik, hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Hazrat 

Inayat Khan yaitu sebagai berikut. 

Para ahli kebatinan dari berbagai zaman, mereka paling mencintai 
musik. Di hampir semua kalangan kultus kebatinan, di bagian dunia 
manapun mereka berada, musik seolah menjadi pusat kultus atau upacara 
ritual mereka. Mereka yang mencapai kedamaian sempurna yang disebut 
nirvana, atau dalam Hindu: samadhi, lebih mudah lagi melalui musik.5 

 

                                                            
  4Tjilik Riwut, 286. 
 5Hazrat Inayat Khan, Dimensi Mistik Musik dan Bunyi (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 
9. 
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Ritual buromak, dalam pelaksanaannya boreh melakukan perjalanan spiritual 

menuju alam roh untuk menyembuhkan orang yang sakit dan proses boreh 

tersebut tidak bisa terlepas dari bunyi musik.6 Musik yang disajikan dalam 

upacara buromak berbentuk ansambel campuran dengan alat musik ogua, 

kutawak, kelontak, soba, dan rintogo’. Setiap ritual buromak dilaksanakan, selalu 

disajikan musik buromak karena bunyi musik dipercaya dapat mengantar boreh ke 

tingkat spiritual yang lebih tinggi. Setiap tahap-tahap yang ada dalam ritual 

buromak, menggunakan bunyi musik tertentu menyesuaikan tahap yang akan 

dilakukan. Hal ini menjadi sangat menarik untuk dijadikan objek penelitian karena 

musik menjadi sangat pokok dan wajib ada dalam pelaksanaan ritual buromak. 

Adapun rumusan masalah berdasarkan uraian diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa pentingnya kehadiran musik dalam upacara buromak 

2. Bagaimana fungsi musik buromak. 

3. Bagaimana bentuk penyajian musik dalam upacara buromak. 

 

II 

Ada dua pendapat atau versi yang berkembang di masyarakat Dayak 

Bisomu tentang asal usul Dayak Bisomu. Pertama bahwa Dayak Bisomu berasal 

dari kampung yang bernama Ekep Ubah. Kedua, Dayak Bisomu berasal dari 

kampung Tampun Juah. Tampun Juah adalah nama hukuman untuk orang yang 

melakukan pernikahan saudara atau sedarah. ‘Tampun’ artinya menancapkan, dan 

                                                            
6Wawancara dengan Antos tanggal 12 Juli 2018 di dusun Kobuk, diijinkan untuk dikutip. 
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‘Juah’ adalah nama jenis pohon. Kemungkinan pada zaman dahulu pernah terjadi 

pernikahan sedarah di kampung Ekep Ubah. Kemudian kedua orang tersebut 

diberikan sanksi adat atau hukum adat, dengan cara diikat di batang kayu dan 

dipertontonkan di tengah kampung. Batang kayu yang digunakan adalah batang 

kayu jenis Juah. Istilah untuk menyebutkan kegiatan menancapkan dalam bahasa 

Dayak Bisomu adalah tampun. Oleh sebab itu maka disebut dengan tampun juah.7 

Istilah hukuman tampun juah kemudian lebih dikenal oleh masyarakat Dayak 

Bisomu untuk menyebutkan nama daerah tempat terjadinya hukuman tersebut. 

Tampun Juah dianggap sebagai tanah leluhur dari 50 sub suku Dayak di 

Kalimantan, terutama rumpun Ibanik dan Bidayuhik. Eksistensi kedua rumpun 

etnik itu disimbolkan melalui dua peninggalan monumen keramat di tempat 

tersebut, yakni tiang sandung dan pedagi.8 

E. B. Taylor mengatakan bahwa arti kebudayaan adalah suatu 

keseluruhan kompleks yang meliputi sistem religi, kepercayaan, kesusasteraan, 

adat istiadat, upacara, dan kesenian.9 Berdasarkan wujudnya, kebudayaan 

digolongkan dari dua komponen, yaitu: (1) Kebudayaan material, adalah 

kebudayaan yang mengacu ke semua ciptaan masyarakat yang nyata dan konkret. 

Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang dihasilkan 

dari suatu penggalian arkeologi, seperti mangkuk tanah liat, perhiasan, dan 

senjata. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang misalnya komputer, 

                                                            
  7Wawancara dengan Julianus tanggal 12 November 2018 di desa Noyan, diijinkan untuk 
dikutip. 
 8Aries Munandar, http://mediaindonesia.com/read/detail/94910-melunasi-niat-di-wilayah-
keramat-leluhur. akses tanggal 6 Desember 2018. 
 9Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 
2010), 48. 
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pesawat terbang, televisi, mesin cuci dan gedung pencakar langit. (2) Kebudayaan 

nonmaterial, adalah cenderung memusatkan kebudayaan non material, yaitu 

ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan dari generasi ke generasi dalam 

masyarakat.10 

Kebudayaan material yang dimiliki oleh masyarakat Dayak Bisomu yaitu 

berupa sumpua (tempayan), beliung (kapak tradisional), dan alat musik berupa 

ogua, kutawak, kelontak, soba, dan rintogo’. Kebudayaan nonmaterial yang 

dimiliki oleh masyarakat Dayak Bisomu adalah hukum adat, religi, bahasa, seni, 

dan upacara adat.  

III 

Buromak adalah upacara adat Dayak Bisomu yang dilaksanakan untuk 

tujuan penyembuhan atau pengobatan penyakit yang disebabkan oleh kekuatan 

gaib atau metafisika. Selain itu, upacara buromak dimaksudkan untuk menebus 

roh orang sakit yang telah diambil oleh kekuatan gaib. Oleh sebab itu ketika 

upacara buromak dilaksanakan harus mempersiapkan kelengkapan sesaji yang 

bertujuan untuk memberi makan hantu yang sering menyebabkan manusia sakit. 

Menurut kakek (babei) Antos (seorang boreh) hantu-hantu yang dimaksud adalah 

babei Kutaro, Tatak Bintawak, Simpul Lalap, Bujak Engkora, Putra Ngukuru, 

Limayo’ Api.11 Kelengkapan sesaji yang ada tidak hanya diberikan kepada 

makhluk gaib, melainkan juga diberikan kepada roh leluhur dengan harapan roh 

leluhur dapat hadir pada saat upacara buromak dilaksanakan. 

                                                            
 10www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-kebudayaan-menurut-para-ahli.html?m=1. 
akses tanggal 15 Desember 2018. 
  11Wawancara dengan Antos tanggal 12 November 2018 di dusun Kobuk, diijinkan untuk 
dikutip. 
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Biasanya penyebab manusia diganggu oleh makhluk gaib adalah kondisi 

tidak harmonis antara manusia dan roh leluhur atau makhluk gaib yang dilakukan 

oleh manusia. Salah satu penyebab timbulnya kondisi tidak harmonis tersebut 

adalah sikap manusia yang tidak menghargai keberadaan roh leluhur yang ada di 

sekitar mereka misalnya lalai dalam melaksanakan upacara saat akan membuka 

lahan untuk berladang, tidak permisi saat melewati tempat-tempat sakral, 

memperlakukan benda keramat dengan tidak semestinya, melanggar aturan lisan 

yang berlaku di lingkungannya, dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi 

hubungan manusia dan roh leluhur. Tidak hanya manusia yang bersalah yang 

diganggu, melainkan manusia yang tidak bersalah juga bisa di ganggu oleh roh 

jahat. 

Ada beberapa tahap upacara buromak yang ditentukan dan dilaksanakan 

saat siang hari atau malam hari. Waktu malam hari adalah waktu yang tepat untuk 

melaksanakan beberapa tahap upacara buromak karena dipercaya bahwa malam 

hari adalah waktu bagi makhluk yang ada di alam sibayat untuk beraktivitas.12 

Jika manusia menjalani berbagai macam kesibukannya pada siang hari, maka hal 

sebaliknya terjadi di alam sibayat yaitu makhluk yang ada di alam sibayat dalam 

keadaan bangun pada malam hari yang merupakan waktu manusia beristirahat. 

Tahap yang dilakukan saat hari sudah gelap adalah tahap pengambilan roh (munu) 

orang sakit yang berada di alam sibayat untuk dikembalikan ke tubuh pasien. 

Setelah mengamati upacara ritual buromak dapat dikatakan bahwa 

pelaksanaan upacara buromak ini cukup rumit karena banyak perlengkapan yang 

                                                            
 12Wawancara dengan Antos tanggal 28 Juli 2018 di dusun Kobuk, diijinkan untuk dikutip.  
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digunakan saat prosesi upacara berlangsung. Beberapa perlengkapan yang 

digunakan saat upacara buromak adalah Ayut, alat musik, kostum, mparo’, sesaji, 

boras rimayat, payung burunan, mpok pina, ketomu, kucerek, par, sugu, dan 

sumpua. 

 Adapun tahapan-tahapan dalam upacara buromak adalah sebagai berikut. 

1. Ntebe’ munu 

2. Boras rimayat 

3. Mongki mparo’ 

4. Mantei galei 

5. Butopus 

6. Mopas dan Nyugu 

7. Mpodo’ osa’ 

8. Boreh. Selain untuk menyebutkan orang, kata boreh juga digunakan untuk 

menyebutkan beberapa tahapan dalam upacara buromak. Ada beberapa tahap 

boreh yang dilaksanakan dalam upacara buromak, yaitu: 

a. Boreh Oma’ 

b. Boreh Tauh / Eyek 

c. Boreh Soriseh 

d. Boreh Bori 

e. Boreh Rino 

f. Boreh Sumpua 
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9. Rumaah. Rumaah merupakan bagian penutupan upacara buromak. Adapun 

bagian rumaah dibagi menjadi dua tahap yaitu labua munu / roua dan bilang 

pantang. 

Masyarakat Dayak Bisomu percaya bahwa penyakit yang disebabkan 

oleh kekuatan gaib tidak bisa sembuh dengan sendirinya, melainkan hanya akan 

sembuh dengan cara menggunakan mediasi untuk menghubungkan antara 

manusia yang sakit dan kekuatan gaib. Penyakit khusus tersebut, dianggap 

masyarakat Dayak Bisomu memerlukan penyembuhan secara khusus melalui 

tokoh penyembuh yang dianggap profesional dalam bidangnya yang mampu 

mendeteksi penyakit akibat kekuatan gaib dengan ramuan obat yang dirahasiakan, 

sehingga kurang dimengerti oleh masyarakat awam.13 Penyakit akibat kekuatan 

gaib, dipercaya oleh masyarakat Bisomu hanya mampu disembuhkan oleh seorang 

dukun (boreh). Oleh sebab itu, seorang boreh selalu dibutuhkan setiap ada orang 

Bisomu yang terkena penyakit dari gangguan roh halus atau kekuatan gaib. 

Penyakit yang akan disembuhkan oleh seorang boreh, tentu tidak dilakukan begitu 

saja, melainkan harus melalui upacara buromak dengan berbagai syarat di 

dalamnya, di antaranya seperti sesaji dan musik buromak. Kedua syarat tersebut, 

memiliki peran yang sangat penting, karena hanya dengan sesaji dan musik, 

seorang boreh bisa berkomunikasi dan masuk ke alam sibayat tempat roh 

bersemayam. 

Musik upacara buromak memiliki perlakuan tersendiri di dalam budaya 

atau adat masyarakat bisomu, salah satu perlakuan yang dapat ditunjukan yaitu 

                                                            
 13Chatarina Pancer Istiyani, Tubuh & bahasa (Yogyakarta: Galang Press, 2004), 181. 
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menjaga kelestarian musik ini agar tetap ada. Hal ini dilakukan oleh masyarakat 

supaya dengan adanya musik buromak, penyakit yang diakibatkan oleh gangguan 

gaib masih dapat disembuhkan. Mereka yakin bahwa musik buromak masih 

memiliki peran penting sebagai media ritual. Keyakinan masyarakat terhadap 

peran musik buromak dilatarbelakangi oleh kepercayaan masyarakat setempat 

tentang adanya penyakit yang timbul akibat gangguan roh halus, sementara itu 

penyakit tersebut hanya bisa disembuhkan oleh seorang boreh yang selalu terkait 

dengan kehadiran musik buromak untuk melakukan komunikasi terhadap roh. 

Dapat dikatakan bahwa seorang boreh tidak mampu melakukan penyembuhan 

tanpa menggunakan spirit musik. Seperti dikatakan Hazrat Inayat Khan bahwa 

selain musik mengagumkan juga dapat membantu manusia berkonsentrasi atau 

bermeditasi.14 Dalam hal ini seorang boreh dapat berkonsentrasi dan bermeditasi 

saat melakukan penyembuhan dengan menggunakan media musik buromak. 

Banyak pakar ilmu pengetahuan mistis yang telah berkomunikasi dengan makhluk 

tak kasat mata, dengan kekuatan bunyi15 

Menurut Edi Sedyawati, beberapa fungsi seni pertunjukan dalam 

lingkungan-lingkungan ethnik di Indonesia dapat disebutkan sebagai berikut: (1) 

pemanggil kekuatan gaib, (2) penjemput roh-roh pelindung untuk hadir di tempat 

pemujaan, (3) memanggil roh-roh baik untuk mengusir roh-roh jahat, (4) 

peringatan kepada nenek moyang dengan menirukan kegagahan maupun 

kesigapannya, (5) perlengkapan upacara sehubungan dengan peringatan tingkat-

tingkat hidup seseorang, (6) pelengkap upacara sehubungan dengan saat-saat 
                                                            
 14Hazrat Inayat Khan, Dimensi Mistik Musik dan Bunyi (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 
143. 
 15Hazrat Inayat Khan, 96. 
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tertentu dalam perputaran waktu, (7) perwujudan daripada dorongan untuk 

mengungkapkan keindahan semata.16 

Musik yang dibunyikan dalam upacara buromak dipercaya oleh 

masyarakat Dayak Bisomu dapat memanggil kekuatan gaib sehingga musik 

tersebut tidak dimainkan diluar kebutuhan upacara buromak. Dalam upacara 

buromak  terdapat tahap boras rimayat yang bertujuan untuk memanggil teman 

boreh di alam untuk hadir dan membantu boreh selama upacara buromak 

berlangsung. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemanggilan 

teman boreh dari alam sibayat tersebut adalah keberadaan musik karena musik 

memiliki kemampuan untuk mendatangkan kekuatan gaib. 

Berbagai macam sesaji yang disiapkan dalam upacara buromak adalah 

bertujuan untuk memberi makan makhluk gaib dan roh-roh leluhur yang diyakini 

telah hadir dalam upacara. Kehadiran roh leluhur dalam upacara buromak bukan 

tanpa sebab, melainkan karena telah disajikan musik buromak yang membuat roh 

leluhur tersebut merasa telah diundang ke upacara. Selain itu, boreh juga 

menyebutkan nama roh-roh leluhur tertentu agar hadir dalam upacara dengan 

harapan upacara yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik tanpa gangguan 

dari roh jahat karena telah dilindungi oleh roh baik yang hadir dalam upacara 

buromak.  

R. M. Soedarsono juga mengemukakan sebuah pendapat bahwa fungsi 

primer seni pertunjukan dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) sebagai sarana ritual, (2), 

                                                            
 16Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), 53. 
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sebagai hiburan pribadi, dan (3) presentasi estetis.17 Saat musik buromak sudah 

dimainkan dan roh boreh sudah melakukan perjalanan di alam sibayat maka 

musik tidak boleh berhenti hingga roh boreh kembali ke tubuh boreh tersebut. 

Alasan dari tidak boleh berhenti memainkan musik saat roh boreh sudah menuju 

ke alam sibayat karena musik yang dimainkan menjadi penunjuk jalan untuk roh 

boreh di alam sibayat. Jika musik berhenti dimainkan maka berdampak pada roh 

boreh yang akan kehilangan arah untuk berjalan, baik menuju arah untuk mencari 

munu orang sakit maupun arah untuk kembali ke tubuh boreh. Dengan demikian 

dapat dikemukakan bahwa musik buromak yang disajikan oleh masyarakat Dayak 

Bisomu adalah sarana ritual untuk kekuatan gaib yang tak kasat mata. 

Mengacu pada pemaparan Alan P. Merriam tentang sepuluh fungsi 

musik18, maka dapat diketahui bahwa fungsi dari musik buromak adalah sebagai 

fungsi komunikasi, persembahan simbolis, dan respon fisik. Sarana komunikasi 

yang terkandung dalam upacara buromak adalah mantera-mantera yang diucapkan 

oleh boreh dan musik yang dimainkan dalam upacara buromak. Setiap kata dan 

kalimat mantera yang diucapkan oleh boreh adalah upaya untuk berkomunikasi 

dengan roh leluhur agar hadir dan membantu boreh dalam proses menyembuhkan 

penyakit. satu alat atau instrumen musik yang berfungsi sebagai media 

komunikasi adalah bunyi instrumen rintogo’. Instrumen ini digunakan atau 

dibunyikan oleh sang boreh saat upacara, tujuannya adalah untuk dijadikan sarana 

komunikasi antara roh boreh dan roh-roh lainnya yang ada di alam sibayat. Bunyi 

                                                            
 17R. M. Soedarsano, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa (Bandung: 
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1999), 167. 
  18Alan P. Merriam, Antropologi Musik, Terj. Triyono Bramantyo (Yogyakarta: Badan 
Penerbit ISI Yogyakarta, 2000),16-27. 
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dari rintogo’ juga dijadikan tanda isyarat oleh roh orang sakit yang berada di alam 

sibayat sehingga dapat mengetahui kehadiran dan keberadaan roh sang boreh 

yang telah datang mencari untuk mengembalikan ke tubuhnya. 

Pada saat upacara berlangsung, musik buromak selain dipersembahkan 

kepada kekuatan gaib yang lain yang ada di lingkungan masyarakat Dayak 

Bisomu, juga dipersembahkan kepada roh boreh yang sedang melakukan 

perjalanan di alam sibayat. Musik yang dimainkan saat upacara buromak menjadi 

petunjuk arah perjalanan roh boreh untuk mencari roh dari orang yang dalam 

proses penyembuhan. Bunyi musik buromak ketika di alam sibayat, terdengar 

seperti bunyi kicauan burung. Bunyi ini yang diikuti oleh roh boreh untuk dapat 

menemukan roh pasien.19 Selain berbentuk kicauan burung, musik buromak di 

alam sibayat juga bisa menjadi pegangan atau petunjuk roh sang boreh menuju 

roh si sakit. Pegangan ini ibarat jembatan yang hanya bisa dilewati satu orang.20 

Dengan demikian musik dalam upacara buromak yang dipersembahkan kepada 

roh boreh adalah simbol yang akan berwujud sebagai kicauan burung di alam 

sibayat yang menjadi pegangan atau jembatan roh boreh. 

Musik adalah ekspresi seni yang berpangkal pada tubuh. Musik terdiri 

atas suatu peredaran atau feedback atau arus balik dari membunyikan, 

mendengarkan, dan membunyikan kembali. Membuat atau memainkan musik 

sama artinya berdialog dengan tubuh.21 Ketika upacara buromak berlangsung, 

                                                            
19Wawancara dengan Reret tanggal 23 November 2018 di dusun Telogah, diijinkan untuk 

dikutip. 
20Wawancara dengan Antos tanggal 12 November 2018 di dusun Kobuk, diijinkan untuk 

dikutip 
 21Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2000), 42. 
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terjadi respon fisik antara boreh dan musik, kadang musik yang dimainkan 

menyesuaikan gerak tubuh boreh, kadang boreh yang harus merespon musik. 

Wujud respon boreh terhadap musik yaitu pada saat sang boreh melakukan 

gerakan langkah kaki dengan cara menghentakkan kaki berjalan memutar 

mengikuti ritme dan tempo permainan musik. Demikian juga dengan musik, saat 

boreh sudah melakukan gerak kaki secara kontinu maka musik mulai mengikuti 

gerakan hentakan kaki sang boreh. Respon fisik seperti inilah yang terjadi secara 

terus menerus selama upacara buromak berlangsung. 

Alat musik yang digunakan dalam upacara buromak adalah ogua, 

kutawak, kelontak, soba, dan rintogo’. Dari hasil pengukuran menggunakan 

software fine chromatic tuner, nada dari bunyi instrumen yang digunakan dalam 

upacara buromak adalah ogua bernada C, kutawak bernada E, dan kelontak 

berjumlah tiga dengan masing-masing bernada G, E (E), dan G’ (G tinggi). Nada 

yang digunakan dalam upacara buromak ini tidak tidak bersifat mutlak, melainkan 

didapat dari hasil pengukuran nada instrumen yang digunakan saat upacara 

buromak di desa Idas. Bisa saja ditemukan penggunaan instrumen dengan nada 

yang berbeda di daerah lain sesuai dengan ketersedian intrumen di daerah 

tersebut. 

Proses analisis bentuk musik dalam upacara buromak dilakukan dengan 

cara penotasian menggunakan sistem notasi ritmis. Menurut bentuk penyajian, 

instrumen musik tradisional suku Dayak di Kalimantan dibedakan menjadi dua, 
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yaitu disajikan secara ansambel dan disajikan secara tunggal.22 Mengacu kepada 

penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa musik buromak yang 

ada di masyarakat Dayak Bisomu adalah tergolong sebagai musik ansambel 

berupa ansambel campuran yaitu sebuah ansambel yang didalamnya 

menggunakan alat musik yang berbeda-beda. Ada lima jenis nama dari pola ritme 

yang dimainkan dalam upacara buromak, yaitu tak lantok, Gibata, sabora’ bobor, 

busiliah, dan buromak rayo. 

 

a. Tak lantok 

Pola ritme tak lantok dimainkan saat boreh mencari tahu badi (letak roh) 

orang yang akan disembuhkan dan juga berfungsi untuk memanggil roh leluhur 

dan makhluk gaib. Sebagai contoh, pola ritme tak lantok dimainkan pada tahap 

boras rimayat dalam upacara buromak karena pada tahap tersebut, sang boreh 

membutuhkan kehadiran roh leluhur dan makhluk gaib untuk membantu proses 

boreh mencari badi dari si pasien. Adapun pola ritme tak lantok yang dimainkan 

saat upacara buromak berlangsung sebagai berikut. 

                                                            
 22Haryanto, Musik Suku Dayak, Sebuah Catatan Perjalanan di Pedalaman Kalimantan 
(Yogyakarta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2015), 127. 
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Secara umum, semua pola ritme dari musik yang dimainkan dalam 

upacara buromak dapat dibagi menjadi dua, yaitu motif pembuka atau intro (M1) 

dan motif pokok atau isi (M2). Selanjutnya pembagian tersebut berlaku untuk 

semua pola ritme yang dimainkan dalam upacara buromak. Melihat dari notasi di 

atas dapat diketahui bahwa instrumen kutawak berfungsi sebagai instrumen 

pokok, instrumen ini menentukan pola ritme dasar dalam setiap pola ritme yang 

dimainkan semua instrumen selama upacara berlangsung. Sedangkan Instrumen 

kelontak, berfungsi sebagai instrumen yang mengembangkan pola ritme dari 

instrumen kutawak yang bertujuan untuk memperkaya jumlah bunyi permainan 

instrumen  kutawak. Dengan demikian, maka bunyi antara kutawak dan kelontak 

menjadi satu pola permainan ritme yang saling mengisi dan bersahutan. 
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Hal tersebut bisa dilihat di M2 pada ketukan ke tiga, enam, dan tujuh. 

Bunyi kutawak pada ketukan tersebut bernilai seperdua dan hanya mengisi 

ketukan up pada nilai 1/2  yang dimilikinya, akan tetapi pada ketukan yang sama 

instrumen kelontak berbunyi pada up dan down sehingga bunyi down dari 

kelontak mengisi ketukan down di pola ritme kutawak yang kosong. Untuk 

memperjelas, dapat dilihat pada notasi berikut. 

 

 

  

Kemudian bunyi kutawak pada ketukan ke delapan yang bernilai 

seperdua dikembangkan atau diperkaya dengan bunyi kelontak yang bernilai 

seperempat pada ketukan yang sama. Untuk memperjelas, dapat dilihat pada 

notasi berikut. 

 

 

 

 

Bunyi instrumen soba juga bersifat mengisi bunyi kosong yang ada pada 

instrumen kutawak sehingga bunyi soba dan kutawak terdengar saling ber sahut-
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sahutan saat dimainkan. Sifat saling bersahutan tersebut dapat dilihat pada M2, 

ketukan ke 7, 8 dan 9. Ketukan down dari nilai 1/2 yang tidak dibunyikan 

intrumen kutawak diisi dengan bunyi intrumen soba yang bunyi pada ketukan 

down pada ketukan tersebut, sehingga saat dimainkan secara bersamaan akan 

terdengar saling bersahutan. Untuk memperjelas, dapat dilihat pada notasi berikut. 

 

 

  

Adapun instrumen ogua adalah instrumen yang berfungsi sebagai  

instrumen penutup dari setiap motif pokok yang dimainkan oleh seluruh 

instrumen. Karena itu, instrumen ogua hanya dibunyikan di akhir pola ritme. Hal 

tersebut dapat di lihat dari bunyi ogua pada M1, pola ini yang menandakan 

berakhirnya motif intro. Sedangkan pola M2 menandakan berakhirnya motif 

pokok pada birama kedua ketukan kesepuluh. Dengan begitu dapat diketahui 

bahwa pola ritme tak lantok memiliki 10 ketukan dalam satu motif pokok dengan 

nilai not seperempat ketuk. 

 

b. Gibata 

Pola ritme gibata memiliki fungsi yang sama dengan pola ritme tak 

lantok, yaitu untuk memanggil roh leluhur dan makhluk gaib datang ke tempat 

musik tersebut disajikan. Pola ini dimainkan pada tahap mpodo’ osa’ dan boreh 
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oma’. Tahap tersebut adalah tahap memberi makan kepada roh leluhur dan 

makhluk gaib, yang bertujuan agar roh leluhur tersebut mau membantu boreh 

melaksanakan proses penyembuhan dalam upacara buromak. 

 

c. Sabora’ bobor 

Pola ritme sabora’bobor dimainkan untuk proses penyembuhan yang 

berkaitan dengan sumpua (tempayan) atau badi pasien yang berada di sumpua. 

Oleh sebab itu pola ritme ini dimainkan dalam tahap butopus dan boreh sumpu 

saat upacara buromak yang bertujuan untuk mengambil kembali roh si sakit yang 

telah diambil oleh roh yang bersemayam di dalam sumpua. 
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Pola ritme instrumen soba di M1 pada ketukan keempat, lima, enam, dan 

tujuh memainkan pola ritme yang sama dengan instrumen kutawak sehingga 

menciptakan permainan yang unisound. 

 

d. Busiliah 

Pola ritme busiliah dimainkan untuk proses penyembuhan yang berkaitan 

dengan hutan atau badi pasien yang berada dihutan. Oleh sebab itu pola ritme ini 

dimainkan saat tahap mantei galei dan boreh rino saat upacara buromak karena 

pada tahap tersebut bertujuan untuk mengambil kembali roh si sakit yang telah 

berada di hutan.  

Berdasarkan permainan pola ritme busiliah dalam upacara buromak yang 

diukur menggunakan software metronome beats, maka diketahui bahwa tempo 

pola ritme busiliah disajikan dengan tempo yang semakin cepat (accelerando), 

yaitu dari 115 hingga 127. Perubahan tempo yang semakin cepat dalam penyajian 

pola ritme busiliah ini dikarenakan tempo dari musik yang disajikan memiliki 

efek pada perjalanan roh boreh di alam sibayat. Tempo musik yang sedang akan 

membuat roh boreh berjalan pelan di alam sibayat, begitu pula sebaliknya dengan 

tempo yang cepat maka membuat roh boreh berjalan cepat di alam sibayat. Musik 

harus dimainkan dengan tempo sedang karena roh boreh harus berjalan pelan agar 

lebih teliti melihat keberadaan roh si sakit di alam sibayat. Kemudian tempo harus 

dimainkan lebih cepat karena roh boreh harus berjalan cepat ketika sudah 

mengambil roh si sakit di alam sibayat agar roh boreh cepat kembali lagi ke tubuh 

sang boreh. 
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e. Buromak Rayo 

Pola ritme buromak rayo dimainkan untuk membantu boreh melakukan 

perjalanan spiritual di alam sibayat. Pola ritme ini dimainkan dalam upacara 

buromak pada tahap mopas nyugu, mpodo’ osa, boreh oma, boreh tauh, boreh 

bori, boreh rino, boreh sumpu, dan labua munu. Adapun pola ritme buromak rayo 

yang dimainkan saat upacara buromak berlangsung sebagai berikut. 

 

IV 

Upacara ritual buromak dan musik yang dimainkan di dalamnya adalah 

dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Upacara ritual buromak tidak bisa terlaksana 

tanpa bunyi musik, begitu pula bunyi musik yang digunakan dalam upacara 

buromak tidak boleh dibunyikan diluar kebutuhan upacara buromak. Hal ini 

terjadi demikian karena bunyi musik yang digunakan dalam upacara buromak 

dipercaya dapat memanggil makhluk gaib atau roh leluhur. Sama saja dengan 

tidak menghargai jika memanggil roh tanpa maksud dan tujuan yang jelas terlebih 

tanpa menyediakan sesaji sebagai jamuan atas kedatangan roh leluhur dan 

makhluk gaib. Bunyi musik juga dipercaya dapat mengantarkan boreh menuju 

titik spiritual yang tinggi sehingga boreh dapat berkomunikasi dengan roh leluhur 

dan melakukan perjalanan di alam sibayat. Proses perjalanan di alam sibayat ini 

lah yang membedakan upacara buromak dengan upacara-upacara lainnya yang 

ada di masyarakat Dayak Bisomu sehingga musik buromak wajib dan harus ada 

dalam upacara ritual buromak. 
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Musik buromak disajikan dalam bentuk ansambel campuran yang 

menggunakan alat musik berupa ogua, kutawak, kelontak, soba, dan rintogo’. 

Musik buromak memiliki 5 jenis lagu atau pola ritme yang dimainkan sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing tahap dalam upacara buromak. Berdasarkan 

tujuan penyajian musik pada upacara ritual buromak maka bisa diambil 

kesimpulan bahwa musik buromak memiliki fungsi yaitu (1) Pemanggil kekuatan 

gaib, (2) penjemput roh-roh pelindung atau roh-roh baik, (3) Sarana ritual, (4) 

fungsi komunikasi, (5) persembahan simbolis, dan (6) respon fisik. 

Musik Dayak yang diajarkan secara turun temurun dari nenek moyang 

adalah warisan dengan harga yang tidak terbatas. Warisan tersebut bukan benda 

abadi yang bisa disimpan dalam waktu lama dan diambil lagi saat dibutuhkan 

tetapi warisan berupa musik ini rentan terkikis zaman dan kehilangan jejak 

perjalanannya. Hal seperti itu sudah nampak pada daerah-daerah yang semakin 

berkembang dan upacara buromak dan sejenisnya semakin sempit ruang geraknya 

karena kepedulian dan ketertarikan untuk meneruskan warisan tersebut semakin 

merosot. Oleh sebab itu perlu adanya perhatian untuk mendokumentasikan semua 

hal yang terkait dengan musik tradisional, lembaga pemerintah khususnya 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan harus peka dengan hal ini. Penulis 

berharap suatu saat dibangunnya research tentang studi musik Dayak atau Borneo 

Research Center dengan bantuan dari pihak-pihak yang terkait. 
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